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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran matematika menggunakan teori APOS pada materi luas 

permukaan dan volume kubus dan balok. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Unggul Sekayu 

yang berjumlah 29 orang. teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

kemapuan berpikir kritis yang tediri dari 3 soal uraian,   observasi,   wawancara   dan   

dokumentasi   untuk   memperoleh   data   tambahan. Bedasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII.  1  SMP  Negeri  

6  Unggul  Sekayu  adalah  cukup  dengan  rincian  sebagai  berikut: persentase siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori baik sebanyak 36%, 

persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori cukup 

9%, persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori 

kurang 45%, persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 

kategori sangat kurang 9%, serta tidak terdapat siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori sangat baik. 
 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Matematika, Teori     

                       APOS 
 

I.     PENDAHULUAN 

Ennis  (1993)  mendefinisikan bahwa, “Critical thinking is resonable reflective  

thinking  focused  on  deciding what to believe or do”, sehingga berpikir kritis menurut 

Ennis merupakan penalaran berpikir reflektif dalam menentukan apa yang harus dilakukan. 

Sejalan dengan itu Maričića dan Spijunovicb (2014) mendefinisikan bahwa,  “Critical 

thinking as a complex intellectual activity which emphasizes the following skills: problem 

formulation, evaluation, problem sensitivity”. Berpikir     kritis     menurut Marivcica dan 

Spijunovicb merupakan aktifitas intelektual kompleks yang menekankan pada beberapa 

kemampuan yaitu: 1). kemampuan merumuskan permasalahan, 2). Evaluasi, 3). Kepekaan 

terhadap masalah. Sehingga dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan suatu aktifitas intelektual seorang individu untuk menentukan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan sesuai dengan penalaran dan menekankan pada 

beberapa kemampuan. 

Berpikir kritis sangat perlu untuk dikembangkan, sebagaimana Peter (2012) 

menyatakan  “Critical  thinking  is important, students who are able to think critically are 
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able to solve problems”, menurut Peter kemampuan berpikir kritis itu penting karena 

individu yang dapat berpikir kritis dapat pula untuk memecahkan masalah karena sebelum 

melakukan aksi, individu akan mempertimbangkan terlebih dahulu kemungkinan yang 

terjadi sesuai dengan penalaran yang dimiliki. Selain itu Aizikovitsh-Udi dan Cheng (2015) 

menyatakan “The benefit of critical thinking are lifelong, supporting students in the 

regulation of their study skills and subsequently empowering individual to contribute 

creatively”, menurut Aizikovitsh-Udi   manfaat   dari   berpikir kritis adalah jangka panjang 

karena memungkinkan untuk mendukung siswa dalam kemampuan belajar selain itu 

memungkinkan individu untuk menjadi kreatif,   sehingga berpikir kritis dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar dan memacu siswa untuk berkontribusi 

secara kreatif. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  (Permendikbud)  

nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah, menuntut 

beberapa   muatan   yang   harus   terdapat dalam   kompetensi   belajar   matematika, salah 

satu diantaranya yaitu menunjukkan sikap kritis dalam kompetensi inti bagian keterampilan 

untuk jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Dari paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dalam pembelajaran matematika dituntut untuk memunculkan sikap kritis dalam 

kompetensi pembelajarannya. 

TIMSS (Trends in International Mathematics   and   Science)   merupakan studi 

internasional untuk mengevaluasi hasil  belajar peserta didik  usia  14  tahun untuk jenjang 

sekolah menengah pertama (SMP), studi ini dilakukan oleh International  Association  for  

the Evaluation  of  Educational  Achivment (IEA) setiap empat tahun sekali. Berdasarkan  

hasil  laporan  tim PUSPENDIK  (Pusat  Penelitian Pendidikan) Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, negara Indonesia 

telah beberapa kali berpartisipasi dalam TIMSS yaitu pada tahun 1999 dengan capaian 403 

berada pada urutan ke 35 dari 38 negara, kemudian pada tahun 2003 dengan perolehan 

nilai 397 pada urutan ke 36 dari 49 negara yang berpartisipasi, setelah itu pada tahun 2007 

Indonesia kembali berpartisipasi dalam TIMSS dengan perolehan nilai 411 dan berada pada 

urutan ke 34 dari 45 negara, kemudian pada tahun 2011 memperoleh skor 386 dan berada 

pada urutan ke 41 dari 45 negara. TIMSS sendiri menampilkan empat tingkatan  untuk 

mempresentasikan rentang kemampuan peserta didik pada skala sebagai standar 

internasional yaitu standar mahir (625), standar tinggi (550), standar   menengah   (475)   

dan   standar rendah (400). Berdasarkan laporan hasil TIMSS tersebut dapat diketahui 

bahwa mayoritas siswa Indonesia berada pada level rendah yaitu dengan kategori bahwa 

siswa hanya memiliki beberapa pengetahuan dasar . Berdasarkan hasil TIMSS  tersebut  
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maka sangat  dibutuhkan pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam  berpikir  kritis   

agar  siswa  tidak hanya dapat menyelesaikan soal pada level rendah. 

Rizzo (2016) menyatakan bahwa “APOS theory emphasizes that learning through 

reflection is the key to strengthening critical thinking skills and achiving   a   higher   order   

of   thinking”, Rizzo  berpendapat  teori  APOS menekankan bahwa pembelajaran melalui 

refleksi adalah kunci untuk penguatan kemampuan berpikir kritis. Teori APOS merupakan 

suatu teori kecenderungan belajar matematika yang berpusat pada berpikir secara 

matematis. Teori ini dikembangkan oleh Dubinsky yang mengadaptasi teori dari Jean 

Piaget mengenai abstraksi reflektif. Teori ini merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

matematika  berdasarkan  paham konstruktivisme dalam memahami suatu konsep dan 

mendorong pembentukan pengetahuan awal (Nurlaelah, 2007) . Adapun konstruksi teori 

APOS yang dimaksudkan adalah aksi (action), proses (process), objek (object) dan skema 

(scheme). Pendekatan instruksional yang mendukung perkembangan konstruksi mental  

disebut  dengan  dekomposisi genetik. Sebagaimana Arnon dkk (2014) menyatakan, “A 

genetic decomposition is a hypotical model that describes the mental structures and 

mechanism that a student might need to construct in order to learn a specific mathematical 

concept”. Untuk mengimplementasikan  dekomposisi genetik dalam pembelajaran 

digunakan siklus pembelajaran ACE yang terdiri dari Aktifitas (Activities), Diskusi kelas 

(Classroom Discussion) dan Latihan (Exercises). 

Isiksal dkk dalam French (2004) menyatakan bahwa “Area and volume create 

conceptual difficulties for students”, dalam penelitiannya Frenach menyatakan bahwa  luas  

area  dan  volume  dirasakan sulit oleh siswa. Zacharos (2006) dalam penelitiannya 

memberikan solusi untuk menghadapi masalah geometri pengukuran yaitu dengan 

menekankan kepada pentingnya pendekatan konsep, yang mana suatu konsep dapat 

dipelajari melalui teori APOS berdasarkan Asiala (1997). Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk mengambil materi bangun ruang sisi datar materi luas permukaan dan volume 

kubus dan balok. Berdasarkan  uraian  diatas  maka peneliti  tertarik  untuk  meneliti 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Teori APOS Pada Siswa Kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Sekayu. Fokus pada 

penelitian ini adalah berpikir kritis dengan kemampuan menjelaskan adapun materi 

pembelajaran yang diteliti pada penelitian ini adalah materi bangun ruang sisi datar 
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II.     METODE PENELITIAN 

 

Jenis  penelitian  ini  adalah penelitian deskriptif bertujuan untuk melihat  

kemampuan  berpikir kritis  siswa menggunakan pembelajaran berdasarkan teori APOS 

materi bangun ruang sisi datar. Variabel penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII SMP dalam pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 

berdasarkan teori APOS. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa sub kemampuan menjelaskan yaitu kemampuan untuk 

menyatakan hasil, memberikan  alasan  prosedur  yang dijadikan pertimbangan hasil dalam 

bentuk pembuktian, dan menyajikan argumen. Adapun sub kemampuan menjelaskan 

adalah sebagai berikut: (1) Memberikan hasil (Stating Result), adalah kemampuan untuk 

mengevaluasi langkah penyelesaian; (2) Memberikan Alasan Prosedur (Justifying  

Procedures),  adalah kemampuan untuk menyajikan pembuktian penyelesaian; (3) 

Menyajikan Argumen (Presenting Arguments), adalah kemampuan untuk memberikan 

alasan dalam penggunaan konsep pada proses. Kemampuan menjelaskan ini   diperoleh 

melalui hasil tes berupa soalsoal yang akan dikerjakan siswa setelah melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan teori APOS. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Unggul Sekayu yang telah mempelajari materi prasyarat bangun   ruang   sisi   

datar   yaitu   materi bangun datar dan luas bangun datar. 

Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap analisis data. Pada tahap  persiapan,  peneliti  menyiapkan segala 

instrumen yang dibutuhkan pada penelitian ini seperti RPP, LKS, Lembar observasi dan 

tes. Kemudian pada tahap pelaksanaan, tahapan pembelajaran yang digunakan untuk 

mengimplementasikan pembelajaran teori APOS adalah siklus pembelajaran ACE 

(Activities, Class Discussion, Excercies). Pada fase aktivitas siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5-6 anggota. Siswa akan bekerjasama  dalam  grup  untuk 

mengerjakan   tugas   yang   telah   dibuat dalam lembar aktivitas atau lembar kerja  siswa. 

Selanjutnya pada fase diskusi kelas, Setelah   siswa telah selsai mengerjakan tugas  yang 

ada pada lembar kerja siswa secara berkelompok, masing-masing perwakilan kelompok 

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain diminta untuk 

menanggapi. Fase ini bertujuan agar siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan apa 

yang telah dilakukan pada fase aktivitas. Pada fase latihan, siswa secara individu diberi 

tugas  latihan  yang  berisi  permasalahan yang telah di desain sesuai standar untuk 
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menguatkan apa yang telah dilakukan pada fase aktivitas dan diskusi kelas. Fase ini 

betujuan untuk mengaplikasikan apa yang telah dipelajari pada fase sebelumnya. 

Pada tahap analisis data, data diperoleh melalui hasil observasi oleh observer 

mengenai pembelajaran matematika berdasarkan  teori  APOS  dan diperoleh melalui hasil 

tes mengenai kemampuan  berpikir  kritis  siswa. Kemudian data diolah dan dideskripsikan 

pembahasannya yang pada akhirnya akan ditarik kesimpulan dari penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, serta wawancara dan dokumentasi 

sebagai data pendukung. Observasi dilakukan dengan melihat pelakasanaan pembelajaran 

matematika menggunakan teori APOS. Observer akan mengisi lembar observasi dengan 

memberikan tanda checklist pada kolom yang telah disediakan pada setiap aspek yang 

ingin diamati. Kemudian hasil observasi  dihitung  dan  dikategorikan sesuai dengan 

kategori yang telah ditentukan. Adapun tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Tes dikukur berdasarkan perolehan skor dari indikator 

kemampuan berpikir kritis yang telah ditentukan. Hasil tes dihitung kemudian ditentukan 

kategorinya berdasarkan kategori kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kritis berdasarkan ICAT  

Nilai Kategori 

81 – 100 

61 – 80 

41 – 60 

21 – 40 

0 – 20 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

Sumber : Primadona, Tahun: 2015 

III.     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan tahap analisis data. Penelitian ini dilakasanakan pada tanggal 27 Februari 2017 - 6 

Maret 2017 dengan subjek penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Sekayu pada materi 

luas permukaan dan volume kubus dan balok Pada pertemuan pertama peneliti membagi 

siswa menjadi 5 kelompok dan pada fase aktivitas peneliti meminta siswa mengerjakan 

LKS materi luas permukaan kubus   dan   balok   secara   berkelompok. 

Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan meminta     perwakilan     dari     

beberapa kelompok  untuk  mempresentasikan  hasil jawaban kelompoknya. Setelah itu 

masing- masing  siswa  diberi  latihan  soal  untuk memperkuat lagi materi yang telah 

dipelajarinya pada pertemuan 1 di fase latihan. Pada pertemuan kedua peneliti juga 
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membagi siswa menjadi 5 kelompok dan pada fase aktivitas peneliti meminta siswa 

mengerjakan  LKS  materi  volume  kubus dan balok secara berkelompok. Setelah seluruh 

siswa selsai mengerjakan LKS, pada fase diskusi kelompok peneliti juga meminta 

perwakilan dari beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya. 

Setelah itu masing- masing siswa diberi latihan soal untuk memperkuat lagi materi yang 

telah dipelajarinya pada pertemuan 2 di fase latihan. Pada pertemuan 3 diadakan tes 

kemampuan berpikir kritis. Siswa diberik waktu  2  jam  pelajaran  untuk menyelesaikan  

soal  tes  kemampuan berpikir kritis. Setelah peeneliti melakukan penilaian terhadap tes 

siswa, dibawah merupakan  persentase  kategori kemampuan   berpikir   kritis   siswa   yang 

telah dihitung. 

Tabel 2. Persentase Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

81 – 100 

61 – 80 

41 – 60 

21 – 40 

0 - 20 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

0 

8 

2 

10 

2 

0% 

36% 

9% 

45% 

9% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2017  

 
Secara umum siswa kelas VIII. 1 dapat mengikuti pembalajaran di kelas dengan 

baik. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan permasalahan pada LKS. 

Metode pengerjaan LKS yang dilakukan oleh peneliti adalah metode belajar berkelompok. 

Metode ini dianggap efektif oleh peneliti agar siswa dapat berdiskusi dengan temannya 

apabila kesulitan  mengerjakan  permasalahan dalam  LKS.  Namun  kekurangan  metode 

ini  yang  terjadi  saat  digunakan  adalah hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan 

LKS yang diberikan sementara siswa yang lainnya hanya bergantung pada jawaban 

temannya. Peneliti  selaku  guru  yang  mengajar  di kelas merasa kurang mampu 

mengoptimalkan metode ini untuk dapat mengkoordinasikan siswa agar dapat bekerjasama     

dan      berdiskusi      untuk menentukan solusi permasalahan yang ada di LKS. 

Dari   hasil   tes   kemampuan   berpikir kritis menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII. 1 secara keseluruhan  pada  pembelajaran matematika 

menggunakan teori APOS adalah terkategori cukup dengan nilai rata- rata 43,39. Terdapat 

8 orang siswa dengan persentase 36% kategori baik, terdapat 2 orang  siswa  dengan  

persentase  9% kategori cukup, 10 orang siswa dengan persentase 45% kategori kurang 

dan 2 orang  siswa  dengan  persentase  9% kategori sangat kurang. Kemudian peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa siswa, siswa yang diwawancarai diambil 
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berdasarkan perwakilan perkategori kemampuan berpikir kritis berdasarkan tes yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara       rata-rata       siswa       yang diwawancarai 

menyatakan bahwa mereka kesulitan   untuk   menjawab   pertanyaan pada nomor 2 

sehingga banyak menghabiskan waktu pada soal nomor 2. 

Selain itu tingkat kesulitan permasalahan  yang digunakan pada LKS dirasakan   

berbeda dengan yang diujikan pada soal tes kemampuan berpikir kritis. Siswa menjadi 

belum terbiasa untuk menyelesaikan  soal  tes  kemampuan berpikir kritis. Hal lain juga 

yang berpengaruh   terhadap   hasil   tes   adalah siswa      mengalami      kesulitan dalam 

memahami  soal  cerita   yang  digunakan pada soal tes sehingga siswa kurang memahami 

apa yang dimaksudkan dan ditanyakan pada soal. 

 

IV.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan   hasil   penelitian   di kelas VIII. 1 SMP Negeri 6 Sekayu diperoleh 

hasil bahwa kemampuan berpikir kritis  siswa  dalam  pembelajaran matematika 

menggunakan teori APOS (Action, Process, Object, Scheme) adalah terkategori cukup. 

Persentase yang diperoleh dari hasil tes adalah sebagai berikut: persentase siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori baik sebanyak 36%, persentase siswa 

yang memiliki  kemampuan  berpikir  kritis dengan kategori cukup 9%, persentase siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori kurang 45%, persentase siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori sangat  kurang  9%,  serta  tidak  

terdapat siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa rata-rata siswa yang diwawancarai 

menyatakan bahwa mereka kesulitan untuk menjawab pertanyaan    pada nomor 2 sehingga   

banyak   menghabiskan   waktu pada soal nomor 2. Selain itu tingkat kesulitan 

permasalahan yang digunakan pada LKS dirasakan  berbeda dengan yang diujikan pada 

soal tes kemampuan berpikir kritis. Siswa menjadi belum terbiasa untuk menyelesaikan  

soal  tes  kemampuan berpikir kritis. Hal lain juga yang berpengaruh   terhadap   hasil   tes   

adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami  soal  cerita   yang  digunakan pada 

soal tes sehingga siswa kurang memahami apa yang dimaksudkan dan ditanyakan pada 

soal. 

Dari hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika menggunakan teori APOS, maka peneliti menyarankan : 
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1. Bagi   siswa,   agar   dapat   lebih mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika dengan  cara  sering  berlatih mengerjakan soal kemapuan 

berpikir kritis. 

2. Bagi    guru,   agar   dapat   lebih mengoptimalkan lagi pembelajaran matematika 

berdasarkan teori APOS terutama pada saat fase aktivitas berkelompok agar dapat 

mengkondisikan siswa untuk sama- sama bekerja mengerjakan aktivitas yang ada pada 

LKS. 

3. Bagi   peneliti   lain,   agar   dapat menambahkan soal-soal berpikir kritis dalam  

permasalahan  yang  ada  pada LKS berbasis APOS dalam pembelajaran 
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